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Lampiran 1  

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada 

Yth. Calon Responden Penelitian 

Ditempat 

Dengan hormat, 

Saya sebagai mahasiswa program studi D III keperawatan, Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Ponorogo, menyatakan bahwa saya 

mengadakan penelitian ini sebagai salah satu kegiatan penelitian Untuk 

Memperoleh Gelar Ahli Madya Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi “Peran Pengawas Menelan 

Obat (PMO) Pada Pasien TB Paru di Puskesmas Badegan, Kabupaten Ponorogo”. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas saya mengharapkan kesediaan 

bapak / Ibu untuk memberikan jawaban dan tanggapan yang ada dalam angket ini 

sesuai dengan pendapat anda sendiri tanpa dipengaruhi orang lain sesuai petunjuk. 

Saya menjamin kerahasiaan pendapat dan identitas anda dan informasi yang anda 

berikan hanya akan dipergunakan untuk pengembangan ilmu keperawatan dan 

tidak digunakan untuk maksud-maksud lain. 

Partisipasi anda dalam penelitian ini bersifat bebas artinya anda bebas 

ikut/tidak tanpa sangsi apapun. Atas perhatian dan kesediaanya saya ucapkan 

terima kasih. 

 

Hormat Saya 

Peneliti 

 

 

                                                                         (Rudianto) 
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Lampiran 2 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini bersedia untuk ikut berpartisipasi 

sebagai responden pada penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa D III 

keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Nama  : Rudianto 

NIM  : 11611969 

Judul : Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) Pada Pasien TB Paru di 

Puskesmas Badegan, Kabupaten Ponorogo. 

 

 

 

Ponorogo,    

Responden 

 

(   ) 
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Lampiran 3 

KISI-KISI KUESIONER 

 

Kunci Jawaban Soal 

SL :  Selalu 

SR :  Sering 

J :  Jarang 

TP :  Tidak Pernah 

 

Variabel 
Parameter Jumlah 

Soal 
No. Soal 

Jenis Pertanyaan 

Peran Pengawas 

Menelan Obat (PMO) 

Pada Pasien TB Paru 

1. Mengetahui tanda-tanda 

tersangka TB Paru 

2. Mengawasi penderita agar 

minum obat setiap hari. 

3. Mengambil obat bagi 

penderita seminggu sekali 

4. Mengingatkan penderita untuk 

periksa ulang dahak 

5. Memberikan penyuluhan 

6. Memberitahukan jika terjadi 

suspek pada keluarga 

penderita. 

7. Menujuk kalau ada efek 

samping dari penggunaan obat 

8. Cara Mengatasi Efek Samping 

Obat-Obatan TBC 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

 

4 

 

 

1 

 

 

1, 12 

 

 

2, 8, 9 

 

 

4 

 

 

11 

 

10 

 

 

14 

 

 

3, 5, 6, 7 

 

 

13 

 

 

(+), (-) 

 

 

(-), (+), (-) 

 

 

(+) 

 

 

(-) 

 

(+) 

 

 

(-) 

 

 

(-), (-), (+) (+) 

 

 

(+) 

 

 JumlahSoal 14 14 14 
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Lampiran 4 

JudulPenelitian : Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) Pada Pasien TB Paru di Puskesmas 

Badegan, Kabupaten Ponorogo. 

 
A. Identitas Responden 

Nama Inisial         : 

Jenis Kelamin  :  

Umur  : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan  : 

Hubungan dengan Pasien: 

Menjadi Pengawas Menelan Obat (PMO) sebelumnya. 

                                                 Pernah                    Tidak Pernah 

B. Petunjuk pengisian: 

Isi kolom yang adasesuaidengankeadaandirianda yang sebenarnya.  

Berilah tanda chek list (√) pada kolom yang akan anda pilih. Kami 

sangat menghargai kejujuran dan keterbukan anda.  

C. Keterangan jawaban: 

SL :  Selalu 

SR :  Sering 

J :  Jarang 

TP :  Tidak Pernah 
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D. Pertanyaan 

No. Pernyataan SL SR J TP 

1. 

Saya menjelaskan tanda dan gejala TB Paru 

seperti batuk terus menerus selama 3 minggu 

dan dahak bercampur darah agar pasien 

menyelesaikan program menelan obat TB 

Paru. 

    

2. 

Saya meminta bantuan anggota keluarga yang 

lain untuk mengawasi pasien menelan obat 

jika saya sibuk.  

    

3. 

Saya tidak memberikan informasi jika efek 

samping obat TB Paru menyebabkan nafsu 

makan menurun 

    

4. 
Saya mengambilkan obat pasien TB paru di 

Puskesmas seminggu sekali. 
    

 5. 

Saya menginformasikan obat TB paru tidak 

memiliki efek samping agar pasien semangat 

menelan obat. 

    

  6. 
Saya memberikan penyuluhan tentang cara 

bersin dan batuk yang benar. 
    

7. 

Saya menjelaskan efek samping jika 

mengkonsumsi obat TB Paru terlalu lama 

menyebabkan mual muntah agar pasien 

berhasil dalam pengobatan. 

    

8. 
Saya meluangkan waktu mendatangi dan 

mengawasi pasien minum obat 
    

9. 

Saya menyimpan atau membawa obat TP Paru 

pasien dan meminta pasien menghubungi saya 

saat minum obat TP Paru. 

    

10. 

Saya memberikan penyuluhan tentang 

penyakit TB paru  kepada pasien TB Paru dan 

keluarga sekitar 

    

11 
Saya membiarkan penderita TB paru untuk 

memeriksa dahak diakhir program pengobatan. 
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12 

Saya tidak menjelaskan tanda-tanda TB paru 

seperti muntah darah agar pasien tidak takut 

menyelesaikan program pengobatan 

    

13 

Saya segera melaporkan ke pihak Puskesmas 

jika pasien TB paru mengeluhkan efek 

samping seperti pusing, mual, muntah, gatal, 

nyeri tulang dan sendi, kaki kesemutan, 

telinga berdengung dan pandangan kabur. 

    

14 

Saya memberi informasi kepada pasien dan 

keluarga bahwa penyakit TB Paru menurun 

bukan menular 
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Lampiran 5 

DATA DEMOGRAFI 

 

No 

Res 

Jenis 

Kelamin 

Usia 

(tahun) 

Pendidikan Pekerjaan Hubungan 

dengan keluarga 

Pernah menjadi 

PMO sebelumnya 

Peran 

1 Laki-laki 36 SLTA Petani Anak  Tidak Pernah Positif 

2 Laki-laki 40 SLTA Buruh Anak  Tidak Pernah Positif 

3 Perempuan 56 SLTP IRT Ibu Tidak Pernah Positif 

4 Perempuan 41 SLTA Wiraswasta Anak  Pernah Positif 

5 Laki-laki 57 SLTA Buruh Anak  Tidak Pernah Negatif 

6 Perempuan 46 SD IRT Anak  Tidak Pernah Negatif 

7 Perempuan 34 SD IRT Anak  Tidak Pernah Positif 

8 Laki-laki 37 SLTA Petani Anak  Tidak Pernah Positif 

9 Perempuan 27 SLTP Buruh Anak  Tidak Pernah Negatif 

10 Laki-laki 50 SD Petani Anak  Tidak Pernah Negatif 

11 Perempuan 43 SLTA Tidak Bekerja Anak  Pernah Positif 

12 Perempuan 47 SLTA IRT Ibu Tidak Pernah Positif 

13 Laki-laki 30 SLTP Wiraswasta Anak  Tidak Pernah Positif 

14 Perempuan 42 SLTA IRT Anak  Tidak Pernah Positif 

15 Laki-laki 52 SD Petani Anak  Tidak Pernah Negatif 

16 Laki-laki 43 SLTA Buruh Anak  Tidak Pernah Positif 

17 Perempuan 47 SLTA IRT Ibu Tidak Pernah Positif 

18 Perempuan 26 SLTA Tidak Bekerja Anak  Tidak Pernah Positif 

19 Perempuan 39 SLTA IRT Anak  Tidak Pernah Positif 

20 Laki-laki 37 SLTA Wiraswasta Anak  Pernah Positif 

21 Perempuan 29 SLTA IRT Anak  Tidak Pernah Positif 

No Jenis Usia Pendidikan Pekerjaan Hubungan Pernah menjadi Peran 
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Res Kelamin (tahun) dengan keluarga PMO sebelumnya 

22 Laki-laki 37 SLTA Wiraswasta Anak  Tidak Pernah Positif 

23 Laki-laki 47 SLTP Petani Anak  Tidak Pernah Negatif 

24 Perempuan 39 SD IRT Ibu Tidak Pernah Positif 

25 Laki-laki 48 SD Buruh Anak  Tidak Pernah Negatif 

26 Laki-laki 31 SLTP Wiraswasta Anak  Pernah Positif 

27 Perempuan 36 SLTA IRT Anak  Tidak Pernah Positif 

28 Perempuan 34 SLTP IRT Anak  Tidak Pernah Negatif 

29 Perempuan 38 SLTA IRT Istri  Tidak Pernah Positif 

30 Laki-laki 39 SLTA Buruh Anak  Tidak Pernah Positif 

31 Laki-laki 33 Tidak Sekolah Buruh Anak  Tidak Pernah Negatif 

32 Perempuan 52 SLTA IRT Ibu Pernah Positif 

33 Laki-laki 37 PT Wiraswasta Anak  Tidak Pernah Positif 

34 Perempuan 38 SLTA IRT Anak  Tidak Pernah Positif 

35 Laki-laki 40 SLTA Wiraswasta Anak  Tidak Pernah Positif 

36 Laki-laki 56 SLTP Petani Anak  Tidak Pernah Negatif 

37 Perempuan 41 SLTA IRT Istri  Tidak Pernah Positif 

38 Laki-laki 51 SLTP Petani Anak  Tidak Pernah Negatif 

39 Perempuan 48 SLTA IRT Anak  Tidak Pernah Negatif 

40 Perempuan 39 SLTP Wiraswasta Anak  Tidak Pernah Negatif 

41 Laki-laki 47 SLTP Petani Anak  Tidak Pernah Negatif 

42 Laki-laki 32 SLTA Wiraswasta Anak  Tidak Pernah Positif 

43 Laki-laki 43 PT Wiraswasta Anak  Tidak Pernah Positif 

44 Perempuan 48 SLTP IRT Ibu Tidak Pernah Positif 

45 Laki-laki 39 SLTA Wiraswasta Anak  Tidak Pernah Positif 
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Lampiran 6 

TABULASI PERAN PENGAWAS MENELAN OBAT (PMO) PADA PASIEN TB PARU DI PUSKESMAS BADEGAN, KABUPATEN PONOROGO 

No 

Res 

Soal 
X x-  (X-  

10. (x- ) 

S 
T 

Peran 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 47 7 49 15,2 65,2 Positif 

2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 41 1 1 2,2 52,2 Positif 

3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 46 6 36 13,0 63,0 Positif 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 45 5 25 11,0 61,0 Positif 

5 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 38 -2 4 -4,3 45,7 Negatif 

6 1 2 1 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 32 -8 64 -17,4 32,6 Negatif 

7 2 3 4 3 3 1 3 3 2 4 2 3 3 4 44 4 16 8,7 58,7 Positif 

8 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 42 2 4 4,3 54,3 Positif 

9 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 4 2 34 -6 36 -13,0 37,0 Negatif 

10 4 1 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 3 33 -7 49 -15,2 34,8 Negatif 

11 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 47 7 49 15,2 65,2 Positif 

12 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 44 4 16 8,7 58,7 Positif 

13 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 43 3 9 6,5 56,5 Positif 

14 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 45 5 25 11,0 61,0 Positif 

15 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 38 -2 4 -4,3 45,7 Negatif 

16 4 2 3 3 1 3 3 4 3 4 3 2 3 3 41 1 1 2,2 52,2 Positif 

17 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 43 3 9 6,5 56,5 Positif 

18 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 44 4 16 8,7 58,7 Positif 

19 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 42 2 4 4,3 54,3 Positif 

20 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 41 1 1 2,2 52,2 Positif 

21 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 45 5 25 11,0 61,0 Positif 

22 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 46 6 36 13,0 63,0 Positif 

23 3 2 4 2 2 4 3 2 3 1 2 4 3 2 37 -3 9 -6,5 43,5 Negatif 

24 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 42 2 4 4,3 54,3 Positif 

25 3 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 34 -6 36 -13,0 37,0 Negatif 

26 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 42 2 4 4,3 54,3 Positif 

27 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 1 1 2,2 52,2 Positif 

28 3 3 1 3 2 1 2 3 2 4 2 4 3 1 34 -6 36 -13,0 37,0 Negatif 

29 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 45 5 25 11,0 61,0 Positif 

30 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 43 3 9 6,5 56,5 Positif 

No 

Res 

Soal 
X x-  (X-  

10. (x- ) 

S 
T 

Peran 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

31 3 3 3 3 3 2 1 4 2 2 3 4 1 3 37 -3 9 -6,5 43,5 Negatif 
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= 1799 

     45 

= 40 

 

 
 

 
 

 

32 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 42 2 4 4,3 54,3 Positif 

33 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 44 4 16 8,7 58,7 Positif 

34 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 4 2 2 41 1 1 2,2 52,2 Positif 

35 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 42 2 4 4,3 54,3 Positif 

36 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 1 2 2 4 32 -8 64 -17,4 32,6 Negatif 

37 4 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 4 3 41 1 1 2,2 52,2 Positif 

38 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 34 -6 36 -13,0 37,0 Negatif 

39 3 1 3 2 3 2 1 2 3 3 2 1 2 4 32 -8 64 -17,4 32,6 Negatif 

40 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 33 -7 49 -15,2 34,8 Negatif 

41 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 4 2 3 2 35 -5 25 -11,0 39,0 Negatif 

42 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 43 3 9 6,5 56,5 Positif 

43 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 47 7 49 15,2 65,2 Positif 

44 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 1 3 41 1 1 2,2 52,2 Positif 

45 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 46 6 36 13,0 63,0 Positif 

 133 125 132 133 116 129 125 127 130 140 130 135 126 135 1799  971  2293,4  
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= 4,6 

 

∑ T = 2293,4 

 

mT = ∑ T 

 

= 2293,4 

     45 

 

           = 51,0 
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Lampiran 7 

TABULASI SILANG 

Tabulasi silang jenis kelamin dengan Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) 

Jenis kelamin Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) Jumlah P (%) 

Positif  P (%) Negatif P (%) 

Laki-laki 14 31,1 9 20,0 23 51,1 

Perempuan 17 37,8 5 11,1 22 48,9 

Jumlah 31 68,9 14 31,1 45 100,0 

 

Tabulasi silang usia dengan Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) 

Usia (tahun) Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) Jumlah P (%) 

Positif  P (%) Negatif P (%) 

26-35 6 13,3 3 6,7 10 22,2 

36-45 20 44,4 1 2,2 21 46,7 

46-55 4 8,9 8 17,8 12 26,7 

56-65 1 2,2 2 4,4 3 6,7 

Jumlah 31 68,9 14 31,1 45 100,0 

 

Tabulasi silang pendidikan dengan Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) 

Pendidikan Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) Jumlah P (%) 

Positif  P (%) Negatif P (%) 

Tidak sekolah - - 1 2,2 1 2,2 

SD 2 4,4 4 8,9 6 13,3 

SLTP 4 8,9 7 15,6 11 24,4 

SLTA 23 51,1 2 4,4 25 55,6 

PT 2 4,4 - - 2 4,4 

Jumlah 31 68,9 14 31,1 45 100,0 

 

Tabulasi silang pekerjaan dengan Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) 

Pekerjaan Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) Jumlah P (%) 

Positif  P (%) Negatif P (%) 

Buruh 3 6,7 4 8,9 7 15,6 

Wiraswasta 10 22,2 1 2,2 11 24,4 

Petani 2 4,4 6 13,3 8 17,8 

IRT 14 31,1 3 6,7 17 37,8 

Tidak Bekerja 2 4,4 - - 2 4,4 

Jumlah 31 68,9 14 31,1 45 100,0 
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Tabulasi silang hubungan keluarga dengan Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) 

Hubungan 

Keluarga 

Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) Jumlah P (%) 

Positif  P (%) Negatif P (%) 

Anak  23 51,1 14 31,1 37 82,2 

Istri  2 4,4 - - 2 4,4 

Ibu 6 13,3 - - 6 13,3 

Jumlah 31 68,9 14 31,1 45 100,0 

 

Tabulasi silang Pernah menjadi Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) 

sebelumnya dengan Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) 

Pernah menjadi Peran 

Pengawas Menelan Obat 

(PMO) sebelumnya 

Peran Pengawas Menelan Obat 

(PMO) 

Jumlah P (%) 

Positif  P (%) Negatif P (%) 

Pernah 5 11,1 - - 5 11,1 

Tidak Pernah 26 57,8 14 31,1 40 88,9 

Jumlah 31 68,9 14 31,1 45 100,0 
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Lampiran 8 

 

JADWAL KEGIATAN 

 

 

No Jadwal 
September Oktober November Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan proposal                                 

2 Ujian proposal                                 

3 Revisi proposal                                 

4 Ijin penelitian                                 

5 Pengumpulan data                                 

6 Analisa data dan 

penyusunan laporan 

                                

7 Seminar akhir                                 

8 Revisi laporan                                 
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62 

 



 

 

63 

 



 

 

64 

 



 

 

65 

 



 

 

66 

 



 

 

67 



 

 

68 



 

 

69 



 

 

70 
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